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Efek Ekstrak Tempuyung (Sonchus Arvensis.L) terhadap Kadar Kolesterol 

Mencit (Mus Musculus) yang Diinduksi Propiltiourasil 

 

INTISARI 

 

Latar Belakang. Penyakit kardiovaskuler merupakan salah satu penyakit tidak 

menular yang menjadi masalah serius di dunia karena angka morbiditas dan 

mortalitas yang sangat tinggi.  Salah satu faktor resiko yang dapat dimodifikasi 

pada penyakit ini adalah hiperkolesterolemia. Tempuyung merupakan tanaman 

yang mengandung flavonoid yang dapat mempengaruhi kadar kolesterol plasma. 

Banyak penelitian sebelumnya yang meneliti tentang tanaman tempuyung, tetapi 

belum ada yang melihat efek tanaman tempuyung terhadap kadar kolesterol. 

Tujuan. Untuk mengetahui efek ekstrak tempuyung terhadap kadar kolesterol  
Metode Penelitian. Penelitian jenis eksperimental ini menggunakan metode 

eksperimental murni dengan pre and post test with control group. Dengan sampel 25 

ekor mencit yang dipilih secara acak didapatkan dari LPPT UGM unit I. Sampel 

dipilih sesuai kriteria inklusi dan eksklusi, dan dibagi menjadi 5 kelompok. Pada hari 

pertama dilakukan pemeriksaan kadar kolesterol. Setelah minggu pertama diberi 

propiltiourasil, dua minggu setelahnya diberikan ekstrak tempuyung dengan 

berbagai dosis pada kelompok perlakuan, dan kelompok kontrol negatif dan 

positif hanya diberi pakan dan minum normal. Setelah itu dua puluh lima ekor 

mencit diperiksa kadar kolesterol akhir. 

Hasil. Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan dari tanggal 2 Agustus hingga 23 

Agustus 2016, hasil penelitian menunjukkan ekstrak tanaman tempuyung dapat 

menurunkan kadar kolesterol mencit dengan perbedaan yang bermakna (p<0,05). 

Dosis ekstrak tempuyung yang memberikan penurunan kadar kolesterol terbesar 

yaitu dengan dosis 4,368mg/20gBB mencit, dapat menurunkan kolesterol sebesar 

10,940 mg/dl. 

Kesimpulan. Ekstrak tempuyund dapat berefek terhadap kadar kolesterol, efek yang 

diberikan yaitu penurunan kadar kolesterol 
Kata Kunci. Kolesterol, Hiperkolesterol, Tempuyung, Flavonoid 
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The Effect of Sow Thistle Extract (Sonchus Arvensis.L) on Cholesterol Levels 

in Mice (Mus Musculus)  Induced by Propylthiouracil 

 

ABSTRACT 

 

Background. Cardiovascular disease is one of the noncommunicable disease 

which become serious in the world, because the morbidity and mortality rate is so 

high.  One of the modified risk factor of this disease is hypercholesterolemia. Sow 

thistle is a plant that contain flavonoid , this condition can affect the cholesterol 

levels. From the previous research, none of them observe the effect of sow thistle 

in cholesterol levels. 

Aim. To determine the effect of sow thistle in cholesterol levels.  
Metode Penelitian. This experimental study is using pre and post test with control 

group method, sample size is 25 mice that has been randomize chosen were divided 

into 5 grpups. The sample selected according to inclusion and exclusion criteria. 

Cholesterol levels measured on the first day. After one week given 

propylthiouracil , sow thistle extract given to the treatment groups. Unlike 

treatment groups ,the negative and positive control groups only given normal food 

and drink. On the last day of experiment, 25 mice measured the last cholesterol 

levels. 

Hasil. According to the experiment that held from August 2 until August 23 2016, the 

results showed that sow thistle extract can lower cholesterol levels in mice with a 

significant difference (p<0,05). Extract dose that expressing largest lowering 

cholesterol ability is 4,368mg/20gBB mice, it can lower cholesterol level about 

10,940 mg/dl. 

Kesimpulan. Sow thistle extract can affect cholesterol levels, the effect is lowering 

cholesterol levels 

Keywords. Cholesterol, Hypercholesterolemia, Sow thistle, Flavonoid 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Dewasa ini, penyakit kardiovaskuler sebagai salah satu penyakit tidak 

menular menjadi masalah serius di dunia karena angka morbiditas dan 

mortalitas yang sangat tinggi.  Penyakit tersebut merupakan penyebab 

nomor satu kematian di dunia. Pada tahun 2012, diperkirakan 17,5 juta 

orang meninggal dunia karena penyakit kardiovaskuler. Diantaranya karena 

penyakit jantung koroner (7,4 juta)  dan stroke (6,7 juta) (WHO, 2015). Di 

Amerika, penyakit kardiovaskuler membunuh 610.000 orang per tahun, 

bahkan setiap 43 detik  satu orang Amerika  terkena penyakit kardiovaskuler 

(CDC,2015). Lebih dari tiga perempat kematian karena penyakit 

kardiovaskuler terjadi di negara berpendapatan menengah dan di negara 

berpendapatan rendah (WHO,2015). Di Indonesia, 37% kematian 

disebabkan karena penyakit kardiovaskuler (WHO, 2014). Di dunia, 

kematian yang disebabkan oleh penyakit kardiovaskuler terutama penyakit 

jantung koroner dan stroke diperkirakan akan terus meningkat mencapai 

23,3 juta kematian pada tahun 2030 (KEMENKES, 2014). 

Penyakit kardiovaskuler memiliki faktor risiko yang dapat 

dimodifikasi dan yang tidak dapat dimodifikasi. Faktor yang tidak dapat 

dimodifikasi adalah faktor keturunan, etnis dan usia.  Faktor yang dapat 

dimodifikasi adalah  paparan tembakau, hipertensi, obesitas, kurangnya 
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aktifitas fisik, diabetes, diet yang tidak seimbang, konsumsi alkohol serta 

hiperkolesterolemia (World Heart Federation, 2015).   

Hiperkolesterolemia adalah salah satu faktor risiko dari penyakit 

kardiovaskuler. Konsumsi makanan atau diet erat kaitannya dengan 

hiperkolesterolemia. Asupan kolesterol dan lemak jenuh sangat 

berhubungan dengan kadar kolesterol dalam darah. Diet dengan kolesterol 

yang rendah berperan penting mencegah proses arterosklerosis serta dapat 

menurunkan kadar kolesterol total, LDL dan menaikan kadar HDL dalam 

plasma(Sorrentino, 2011). 

Kenyataannya, masyarakat di Indonesia cenderung sering 

mengonsumsi makanan cepat saji dan junkfood yang banyak mengandung 

lemak dan karbohidrat tanpa diimbangi dengan sayur dan buah. Konsumsi 

makanan yang banyak mengandung lemak itulah yang dapat menimbulkan  

aterosklerosis. 

Setiap hari tubuh manusia memerlukan kolesterol untuk menjalankan 

fungsi tubuhnya dengan baik, seperti untuk pembentukan membran sel, 

untuk produksi bilirubin dan untuk memproduksi hormon steroid, seperti 

androgen, estrogen, progestin, glukokortikoid, mineralokortikoid dan 

kalsiferol. Dalam memenuhi kebutuhan kolesterol, manusia mengkonsumsi 

beberapa jenis makanan. Makanan sumber kolesterol tersebut bisa berasal 

dari hewani, bisa juga berasal dari nabati. Sumber kolesterol hewani, yaitu 

berbagai macam daging, telur, sedangkan sumber kolesterol nabati adalah 

kacang kacangan, buah alpukat, minyak kelapa dan tumbuhan laut. 
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Masyarakat Indonesia saat ini masih banyak yang memanfaatkan hewan 

atau tumbuhan untuk menyembuhkan penyakitnya, banyak tumbuh-

tumbuhan yang berkhasiat menyembuhkan suatu penyakit tetapi masih 

banyak yang belum teruji secara klinis. Pada pengobatan untuk menurunkan 

kolesterol, banyak obat herbal alternatif untuk menurunkan kolesterol. 

Contohnya, yaitu sterol yang terdapat pada kacang tanah,jagung,bunga 

matahari, minyak zaitun. 

Ada juga niacin atau vitamin B3 yang terdapat pada nasi merah, ragi, 

ikan, susu, telur, sayuran berwarna hijau (National Institute of Health,2015). 

Makanan yang mengandung omega 3, seperti ikan salmon, ikan sarden, ikan 

hiu, biji chia, minyak kanola dan tahu. National Institute of health 

menganjurkan agar kita mengkonsumsi paling tidak dua porsi ikan dalam 

satu minggu untuk mencegah terjadinya aterosklerosis. Selain itu ada 

senyawa yang dinamakan flavonoid, flavonoid banyak terkandung dalam 

tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan. Flavonoid memiliki 6 kelas mayor, 

yaitu antosianidin, flavan-3-ols, flavonol, flavanone, flavones dan 

isoflavone. Flavonoid dapat berpengaruh bagi tubuh sebagai antioksidan, 

anti-inflamasi, penyakit kardiovaskuler, metabolisme glukosa, pencegahan 

kanker dan neuroproteksi (Oregon State University,2016). 

Penelitian yang dilakukan oleh McCullough & Peterson pada tahun 

2012 mengatakan dengan jelas bahwa mengkonsumsi makanan yang 

mengandung flavonoid memiliki manfaat kesehatan, orang yang 

mengkonsumsi makanan yang mengandung flavonoid akan mengurangi 
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risiko terkena penyakit kardiovaskuler sebesar 18% baik pada pria maupun 

wanita. 

Beberapa sumber makanan yang mengandung flavonoid adalah 

blueberry, strawberry, lemon, apel, jeruk, kacang almond, teh hitam, teh 

hijau, dan masih banyak lagi. Makanan makanan tersebut adalah makanan 

yang sudah terbiasa kita makan sehari-hari. Tetapi masih ada juga sumber 

flavonoid yang masih belum dimanfaatkan oleh kita terutama untuk 

menurunkan kadar kolesterol. Salah satu tumbuhan yang memiliki 

kandungan flavonoid adalah tempuyung (Khan,2012). Walaupun tanaman 

ini tumbuh alami di tepi saluran air dan di tepi jalan yang mungkin sering 

dijumpai orang, tetapi banyak orang belum mengetahui nama dan manfaat 

tanaman tempuyung 

Oleh karena itu, penelitian ini masih perlu dilakukan karena untuk 

mengetahui manfaat lain yang dapat diperoleh dari tanaman tempuyung. 

Peneliti akan mengamati efek ekstrak daun tempuyung terhadap kadar 

kolesterol jika diberikan pada hewan mencit. 

1.2 Rumusan Masalah  

Apakah ekstrak tempuyung (Sonchus arvensis. L) dapat 

mempengaruhi kadar kolesterol plasma mencit (Mus musculus) yang 

diinduksi dengan propiltiourasil? 
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I.3. Tujuan Penelitian  

 1.3.1 Tujuan Umum : 

Mengetahui efek ekstrak daun tempuyung terhadap kadar 

kolesterol pada mencit 

 1.3.2 Tujuan Khusus : 

1.3.2.1 Menghitung penurunan kadar kolesterol mencit setelah diberi 

ekstrak daun tempuyung  

1.3.1.2 Membandingkan penurunan kadar kolesterol mencit pada 

konsentrasi tempuyung yang berbeda 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1Manfaat bagi pengembangan ilmu 

Penelitian ini diharapkan bisa berkontribusi bagi perkembangan 

ilmu kedokteran klinis, terutama di bidang penyakit dalam untuk 

pengobatan dislipidemia. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

meningkatkan potensi penelitian tentang tanaman tempuyung. 

1.4.2 Manfaat bagi masyarakat  

Dalam kontribusinya untuk masyarakat, penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi masyarakat awam untuk memperluas ilmu 

pengetahuan kesehatan terkait pengobatan alternatif untuk kolesterol. 
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1.4.3Manfaat bagi institusi pendidikan 

Bagi institusi pendidikan, penelitian ini diharapkan bisa 

memperkaya sumber penelitian melalui penambahan jumlah penelitian 

serta publikasi penelitian.  
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1.5 Keaslian Penelitian 

Penelitian Judul Metode Subjek Hasil 

Kyung-

Hea L. et 

al, 2011 

Effects ofDaily Quercetin-rich 

Supplementation on Cardiometabolic 

Risks in Male Smokers 

Eksperimental 

92 volunteer 

pria  usia 30 – 

60 

49 volunteer dengan suplementasi 

quercetin memiliki penurunan kadar 

kolesterol > 43 volunteer placebo 

Gabriela 

Cet al, 

2013 

Uji Efektivitas Ekstrak Flavonoid 

dan Steroid Darigedi (Abelmoschus 

Manihot) sebagai Anti Obesitas 

DanHipolipidemik pada Mencit 

Jantan Galur Wistar 

 

Eksperimental 

16 tikus putih 

jantan galur 

Wistar 

Penurunan BB tikus:  Ekstrak flavonoid 

7,85% dan ekstrak steroid13.70% 

Penurunan kadar kolesterol akibat 

hipolipidemik:  Ekstrak flavonoid 86.45% 

dan ekstrak steroid 72.53% 

Benedreky 

L, 2014 

Pengaruh Flavonoid Biji Swietenia 

Macrophylla King terhadap 

Kolesterol Total dan Glukosa Darah 

pada Tikus (Rattus Norvegicus) yang 

Diinduksi dengan Streptozotocin dan 

Nicotinamide 

Eksperimental 

36 ekor Rattus 

norvegicus 

jantan galur 

Wistar  

Flavonoid biji Swietenia macrophylla 

King menurunkan rata – rata 

glukosadarah puasa tikus secara 

signifikan (p-value <0,05)dan tidak 

secara signifikanmenurunkan rata – rata 

kolesterol total darah puasatikus (p-

value>0.05) ©UKDW
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1.5.1 Perbedaan Penelitian 

Perbedaan dari penelitian ini adalah peneliti akan melihat efek 

tanaman yang memiliki kandungan flavonoid yaitu ekstrak tanaman 

tempuyung terhadap kadar kolesterol mencit. Seperti yang telah dilakukan 

oleh Gabriela C et al dan Benedreky yang memanfaatkan flavonoid  untuk 

menurunkan kadar kolesterol tetapi dengan sumber tanaman yang berbeda. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa ekstrak tempuyung memberi efek terhadap kadar kolesterol mencit. 

Efek yang diberikan berupa efek penurunan kadar kolesterol.  Kelompok 

yang memberikan penurunan kadar kolesterol terbesar pada mencit adalah 

kelompok DIII, dengan dosis 4,368mg/20gBB mencit, yaitu sebesar 10,940 

mg/dl. 

5.2 Saran 

1.  Karena hasil penelitian ini menunjukkan manfaat ekstrak tempuyung, 

alangkah baiknya diteliti lagi kandungan kandungan metabolit aktif 

dalam daun tempuyung dan prosentasenya, sehingga melalui penelitian 

lanjut dapat diketahui metabolit – metabolit apa saja yang berperan 

dalam penurunan kolesterol 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan jumlah sampel yang lebih 

banyak 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan pembanding obat 

konvensional. 
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